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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

Nama   : 

Tempat, Tanggal Lahir : 

Jenis Kelamin  : 

Pekerjaan   : 

Alamat   : 

No. Hp   : 

Waktu/Tanggal : 

 

No Indikator Masalah Daftar Pertanyaan 

1 Bagaimana kebiasaan “Ngopi” 

sebagai sarana interaksi sosial 

pada generasi Z di kota Maros? 

 

a. Sejak kapan anda melakukan aktivitas ngopi? 

b. Apa yang melatarbelakangi anda melakukan 

aktivitas ngopi? 
c. Berapa hari anda ngopi dalam seminggu? 

d. Berapa jam anda ngopi dalam sehari? 

e. Dimana anda sering melakukan aktivitas 

ngopi? 
f. Apakah ngopi sudah menjadi kebiasaan anda? 

g. Bagaimana latarbelakang aktivitas ngopi ini 

sehingga menjadi kebiasaan anda? 
h. Dengan siapa anda biasanya melakukan 

aktivitas ngopi? 

i. Kegiatan apa saja yang anda lakukan selain 

ngopi? 
j. Bagaimana cara agar aktivitas ngopi anda tidak 

membosankan? 

k. Apakah anda melakukan interaksi pada saat 
ngopi? 

l. Interaksi seperti apa yang terjadi pada aktivitas 

ngopi yang anda lakukan? 
m. Berapa lama waktu yang anda habiskan pada 

saat berinteraksi? 

n. Dengan siapa anda biasanya berinteraksi? 

o. Apakah dalam melakukan aktivitas ngopi 
membuat anda lebih banyak berinteraksi 

dengan orang lain? 

p. Hal apa yang membuat anda akhirnya 
melakukan interaksi? 

q. apakah anda mengalami hambatan dalam 

berinteraksi? 

r. Bagaimana anda menyelesaikan kendala 
tersebut? 
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s. Apakah anda menyelesaikan kendala tersebut 

sendiri ataukah perlu membutuhkan bantuan 

orang lain (keluarga,teman,atasan) untuk 
membantu ? 

t. berapa lama waktu yang diperlukan agar anda 

bisa menyelesaikan kendala tersebut? 

u. Apakah kebiasaan ngopi ini menjadi salah satu 
sarana anda dalam berinteraksi? 

v. Apakah dalam melakukan aktivitas ngopi anda 

lebih banyak melakukan interaksi? 
w. Adakah perubahan yang terjadi selama anda 

melakukan aktivitas ngopi terkait interaksi 

yang anda lakukan?  
x. Seperti apa perubahan tersebut? 

y.  

2 Bagaimana pola hubungan 

sosial pada kebiasaan “Ngopi” 

generasi Z di kota Maros? 

 

a. Apa alasan anda untuk memilih ngopi disini? 

b. Apa tujuan anda ngopi di sini? 

c. Bagaimana anda bisa ngopi di sini? 
d. Apakah ngopi disini  juga memerlukan ijin 

(dari orang tua, pasangan dsb)? 

e. Apakah ada tujuan dalam melakukan aktivitas 
ngopi tersebut yang ingin dicapai? 

f. Seperti apa tujuan tersebut? 

g. Seperti apa proses yang dilakukan dalam 

mencapai tujuan tersebut? 
h. Apakah proses tersebut berjalan dengan 

lancar? 

i. Apakah sejauh ini tujuan tersebut sudah 
terealisasi dengan baik? 

j. Seperti apa hubungan anda dengan 

pengunjung Coffee Shop yang lain? 

k. Seperti apa hubungan anda dengan barista 
Coffee Shop? 

l. Seperti apa hubungan anda dengan owner 

Coffee Shop? 
m. Seperti apa hubungan anda dengan manager 

Coffee Shop? 

n. Seperti apa hubungan anda dengan pelayan 
Coffee Shop? 

o. Apakah anda merasa nyaman ngopi disini? 

p. Hal-hal apa yang membuat anda merasa 

nyaman ngopi disini? 
q. Hal-hal apa yang membuat anda merasa tidak 

nyaman ngopi disini? 

r. Apakah selama ngopi disini anda pernah 
bermasalah dengan pelanggan lain? 

s. Seperti apa masalah tersebut? 

t. Apa faktor yang menyebabkan masalah 
tersebut? 



129 
 

u. Siapa yang menyebabkan masalah tersebut 

terjadi? 

v. Seperti apa kondisi yang terjadi pada saat 
terjadi masalah? 

w. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan 

dalam menyelesaikan masalah? 

x. Seperti apa keadaan pasca masalah terjadi? 
y. Adakah kebijakan yang diambil agar masalah 

tersebut tidak terulang kembali? 

z. Kebijakan-kebijakan seperti apa yang dibuat 
agar terciptanya ketentraman? 

aa. Langkah-langkah seperti apa yang dilakukan 

untuk mensosialisasikan kebijakan-kebijakan 
tersebut? 

bb. Apakah ada pola hubungan sosial yang 

dibangun oleh para pengunjung dalam 

melakukan aktivitas ngopi?  
cc. Seperti apa pola hubungan sosial yang 

dibangun tersebut? 

dd. Bagaimana penerapan pola hubungan sosial 
tersebut dilakukan? 

ee. Sejak kapan pola hubungan sosial tersebut 

dilakukan? 
ff. Apakah selama dilaksanakan pola hubungan 

sosial tersebut bisa berjalan dengan baik? 

 

  



130 
 

Lampiran 2. Dokumentasi Gambar 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3. Daftar Riwayat Hidup Penulis 
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Alamat : Cenrana Maros  

Nama Orang Tua : 
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Pekerjaan Orang Tua 
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